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ABSTRAK

Farikhin. 2025. Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Dan Motivasi Belajar Terhadap
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan, Universitas Islam Negeri UIN KH Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Ridho Riyadi, M.Pd.

Kata Kunci: Keaktifan Mahasiswa dalam Organisasi, Motivasi Belajar, dan Hasil
Belajar

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang sering muncul pada
mahasiwa yang aktif berorganisasi seperti pembagian waktu, cara belajar juga
terlalu aktifnya mahasiswa dalam organisasi, sehingga menimbulkan persepsi pada
masing-masing mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan
pengaruh keaktifan mahasiswa dalam organisasi terhadap hasil belajar mahasiswa
UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, (2) menjelaskan pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar mahasiswa UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan,
(3) menjelaskan pengaruh kekatifan mahasiswa dalam organisasi dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar mahasiswa UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan
Untuk mencapai tujuan tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional. Populasi yang diambil penelitian ini adalah mahasiswa UIN
KH Abdurrahman Wahid Pekalongan yang mengikuti organisasi KSR PMI
sebanyak 105 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan jenis
random sampling, yaitu pengambilan sampel sebanyak 30 mahasiswa. Pengujian
instrumen menggunakan uji validitas dan reabilitas. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan uji t dan uji f. Berdasarkan
hasil analisis data dibantu dengan bantuan SPSS diperoleh kesimpulan bahwa, (1)
Terdapat pengaruh positif signifikan keaktifan mahasiswa dalam organisasi
terhadap hasil belajar dengan memperoleh nilai t hitung sebesar 7,225 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05; (2) Terdapat terdapat pengaruh positif signifikan
motivasi belajar terhadap hasil belajar dengan hasil dari nilai uji t hitung sebesar
6,966 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05; (3) Terdapat pengaruh positif
signifikan keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar hasil dari nilai uji F hitung sebesar 31,925> F tabel 3,35 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi bangsa Indonesia merupakan modal sosial yang
sangat strategis dan realistis dalam pembangunan. Hal ini berkaitan dengan
keberhasilan pembangunan yang tidak hanya dilihat dari segi ekonomi dan
banyaknya material yang dimiliki, akan tetapi ditentukan oleh kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM). Oleh karena itu, Indonesia memberikan
perhatian yang serius terhadap pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak
sampai dengan jenjang perguruan tinggi, baik sekolah negeri maupun swasta,
formal maupun informal. Semua itu merupakan upaya pemerintah untupk
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, sehingga mampu untuk
mengikuti pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
dapat duduk sejajar dengan bangsa lain yang sudah maju.(Ahmadi, 2016)
Perguruan tinggi merupakan suatu lembaga pendidikan diharapkan dapat
mewujudkan tujuan pendidikan. Perguruan tinggi dituntut merealisasikan
sebuah negara yang memiliki sumber daya manusia berkualitas. Mahasiswa
sebagai agen perubahan diharapkan memiliki pengetahuan yang luas dan
mempunyai kemampuan (skill), visi, karakter yang lebih maju serta dituntut
untuk berkontribusi maksimal dalam kehidupan bermasyarakat untuk
memenuhi harapan dan kepercayaan dari masyarakat.(Efendi et al., 2020)

Kemampuan atau kompetensi pada jenjang pendidikan dapat diukur
dengan keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan pendidikan tersebut.
Menurut Sumadi Suryabrata dalam Yuninda Widyamoko, sampai sekarang
belum pernah ada rumusan yang baku mengenai keberhasilan studi
mahasiswa di Perguruan Tinggi. Akan tetapi, dalam prakteknya menganggap
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai perncerminan seberapa jauh seorang
mahasiswa berhasil atau kurang berhasil dalam studinya. Indeks prestasi
merupakan hasil yang dicapai selama mengikuti pelajaran pada periode

tertentu dalam suatu lembaga pendidikan dan hasilnya dinyatakan dalam



bentuk angka atau simbol. Mahasiswa yang memiliki Indeks Prestasi
Kumulatiftinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar.
(Widiyatmoko Yunindra, 2019) Organisasi kemahasiswaan merupakan
bentuk kegiatan di perguruan tinggi yang diselenggarakan dengan prinsip
dari, oleh dan untuk mahasiswa, dengan harapan pengembangan diri
anggota organisasi. Mahasiswa sejati harus mempunyai pengalaman
berorganisasi sebab dengan berorganisasi mahasiswa bisa mengembangkan
serta menerapkan keterampilan yang di milikinya dan juga melatih
kepemimpinan. Namun, jika ingin terjun ke dunia organisasi kemahasiswaan,
harus bisa membagi serta mengatur waktu antara kelas dan organisasi agar
tidak berdampak negatif terhadap keberhasilan studinya. Melihat realita yang
terjadi di kampus, masih ada beberapa organisasi aktivis mahasiswa yang
begitu fanatik dengan organisasi tersebut sehingga melupakan fungsi utama
mahasiswa di kampus yaitu belajar serta penelitian. Hal ini diduga karena
mahasiswa belum memahami maksud dan tujuan organisasi, hingga mereka
memanfaatkan organisasi sebagai pelampiasan untuk tidak belajar pada jam
kuliah. Namun, banyak juga orang yang tahu bagaimana mengatur waktu
dengan baik sehingga organisasi tidak menghambat mereka sama sekali,
tetapi justru mendukung kreativitas mereka di kampus.(Zharbaini et al., 2023)

Organisasi  intra  kampus merupakan sebuah  organisasi
kemahasiswaan yang memiliki peran dalam sebuah instansi perguruan tinggi.
(Pada & XI, 2022) Organisasi mahasiswa di tingkat program studi atau
jurusan, fakultas, dan universitas dapat melakukan kegiatan mahasiswa
dengan peserta bersifat perorangan atau individu yang berasal dari program
studi sendiri, program studi lain dalam fakultas sendiri dan/atau dari fakultas
lain dalam internal perguruan tinggi.(Pramudyastuti, 2020) Seperti di UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Organisasi intra kampus terdiri dari
beberapa macam, meliputi Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA), Senat
Mahasiswa (SEMA) Unit Kegiatan Khusus/Mahasiswa (UKK/UKM),
Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) dan lain sebagainya. Kegiatan

organisasi dimaksudkan agar mahasiswa mendapatkan pengalaman dan



berlatih melakukan manajemen dalam organisasi.(Luailiyah et al., 2022)
Dengan bergabung aktif dalam organisasi kemahasiswaan yang bersifat intra
maupun ekstra kampus akan berefek kepada perubahan yang signifikan
terhadap wawasan, cara berfikir, pengetahuan, dan ilmu- ilmu sosialisasi,
kepemimpinan serta manajemen kepemimpinan yang notabene tidak
diajarkan dalam kurikulum normative perguruan Tinggi. Dengan
berorganisasilah  dapat  dirath dengan memanfaatkan statusnya
sebagai mahasiswa.(Sanjaya, 2019) Pada prinsipnya ada dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yaim faktor yang timbul dalam diri mahasiswa itu sendiri diantaranya
keadaan fisik, intelegeni, bukat, minat, motivasi, kemandirian, dan perhatian.
Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar mahasiswa
diantaranya dosen, teman, fasilitas belajar, sumber belajar, pendapatan orang
tua, dan lingkungan.(Slameto, 2010)

Kegiatan berorganisasi sangat baik bagi mahasiswa untuk bekal
tujuan ketika terjun ke dalam masyarakat secara langsung, jadi selain kuliah
mahasiswa juga dapat mengikuti kegiatan diluar akademik dengan cara
mengikuti organisasi. Mahasiswa masuk dalam sebuah organisasi didorong
oleh tujuan-tujuan lain, diantaranya karena organisasi merupakan wadah
pengembangan diri, dengan berorganisasi mahasiswa dapat berkepribadian
mandiri, dapat memperluas kemampuannya dan memepersiapkan diri sebagai
pemimpin. Sutarto berpendapatbahwa orang masuk ke dalam suatu kelompok
tentunya dengan tujuan tertentu yang diharapkan dapat menimbulkan
kepuasan baik yang bersifat kerohanian. Dengan demikian, seseorang yang
mengikuti organisasi diharapkan memperoleh keuntungan, seperti status,
pengakuan dan prestise. (Sutarto, 2020)

Keaktifan berorganisasi dapat pula menimbulkan masalah tersendiri
bagi mahasiswa dalam membagi waktu antara organisasi dan belajar.
Mahasiswa dituntut untuk mengatur waktu sehingga organisasi dan belajar
dapat berjalan seimbang. Tidak sedikit mahasiswa yang gagal dalam

mengatur waktu mereka, sehingga kurang optimalnya dalam prestasi



akademik. Namun, banyak juga mahasiswa yang berhasil mencapai prestasi
akademik dengan segala aktifitas yang mereka lakukan dalam kegiatan
organisasi.(Hidayati et al., 2015)

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini
bertujuan mengetahui seberapa besar pengaruh keaktifan berorganisasi
terhadap indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari pemaparan masalah pada penelitian ini didasarkan pada adanya

fenomena dan potensi hubungan antara keaktifan berorganisasi dan prestasi
akademik (IPK) mahasiswa, khususnya di lingkungan UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

1.

Dilema Alokasi Waktu: Mahasiswa dihadapkan pada dilema dalam
mengalokasikan waktu dan energi antara kewajiban utama akademik
(kuliah, tugas, ujian) dan aktivitas non-akademik (berorganisasi, event
kampus, rapat). Hal ini memunculkan pertanyaan: Sejauh mana keterlibatan
yang intens dalam organisasi memengaruhi waktu belajar dan persiapan
akademiknya?

Perbedaan Prioritas: Terdapat kelompok mahasiswa yang sangat aktif
berorganisasi dengan pencapaian IPK tinggi, namun ada pula yang justru
mengalami penurunan I[PK karena kesibukan organisasi. Fenomena ini
menunjukkan adanya variasi dalam kemampuan manajemen waktu dan

prioritas mahasiswa.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Fokus Variabel: Penelitian ini hanya berfokus pada analisis pengaruh

keaktifan berorganisasi (sebagai variabel independen) terhadap Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) (sebagai variabel dependen) mahasiswa. Variabel
lain di luar kedua fokus ini yang mungkin memengaruhi IPK

Populasi dan Sampel: Populasi penelitian ini terbatas pada mahasiswa aktif

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang



terdaftar sebagai anggota atau pengurus organisasi KSR PMI pada periode
akademik tertentu. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk
mahasiswa dari universitas lain atau mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan yang tidak berorganisasi.

. Pengukuran Variabel: Keaktifan berorganisasi diukur berdasarkan tingkat

partisipasi dan peran mahasiswa dalam kegiatan organisasi, sebagaimana
didefinisikan dalam instrumen penelitian (misalnya, kuesioner). IPK yang

digunakan adalah IPK terakhir mahasiswa pada saat pengumpulan data.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

Apakah ada pengaruh keaktifan mahasiswa dalam organisasi terhadap
Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan?

Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap Indeks Prestasi Kumulatif
mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

. Apakah keaktifan berorganisasi dan motivasi belajar berpengaruh terhadap

Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan di atas, maka tujuan

penelitian yaitu :

1. Untuk menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh keaktifan dalam
organisasi terhadap Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan

2. Untuk menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh motivasi belajar
terhadap Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wabhid Pekalongan

3. Untuk menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh keaktifan dalam
organisasi dan motivasi belajar terhadap Indeks Prestasi Kumulatif

mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan



1.6 Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dengan diadakannya penelitian yang telah peneliti
lakukan bisa memberi manfaat baik dari aspek teoritis maupun praktis :
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini penulis berharap agar adanya
penambahan wawasan atau penambahan pengetahuan yang menyeluruh
tentang pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap indeks prestasi
kumulatif (IPK) mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga
Sebagai informasi untuk pihak lembaga dalam menentukan
kebijakan-kebijakan guna mencegah penyimpangan perilaku serta
melakukan upaya untuk penanggulangan khususnya pelaksanan tata
tertib.
b. Bagi Organisasi
Sebagai informasi dan sebagai motivasi bagi organisasi
mahasiswa intra kampus untuk meningkatkan pernannya dalam hal
prestasi akademik.
c. Bagi Mahasiswa
Sebagai informasi agar mahasiswa dapat memahami lebih
mendalam mengenai pelaksanaan mekanisme berorganisasi dan
prestasi akademik dan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pertimbangan dalam mengikuti kegiatan organisasi agar terjadi
pelaksanaan mekanisme berorganisasi yang baik dan mendapatkan
prestasi akademik yang bagus.
d. Bagi Peneliti
Sebagai informasi tentang pengaruh keanggotaan mahasiswa
dalam organisasi mahasiswa intra kampus terhadap indeks prestasi

mahasiswa dan di harapkan dapat membantu peneliti lain yang akan



meneliti hal serupa untuk dapat dijadikan sebagai sumbangan

pemikiran dan alternatif referensi.
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LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1

2.1.2

Pengertian Keaktifan

Keaktifan berasal dari kata dasar aktif mendapat awalan ke dan
akhiran an sehingga dari kata sifat menjadi kata benda yaitu proses
kegiatan aktif. Aktif dimaksud bukan saja aktif jasmani saja dalam hal
ini mencakup aktif otak dan perasaan. Sehingga keaktifan tersebut
meliputi aktif jasmani, rohani, dan daya pikir manusia.(Endang
Maryanti, 2019) Keaktifan dalam hal ini memiliki arti yang sama
dengan partisipasi. Adapun partisipasi atau keaktifan dimaksudkan
sebagai keterlibatan mental atau emosi seseorang kepada pencapaian
tujuan dan ikut bertanggung jawab didalamnya.(Suryobroto, 1997a)
Menurut Anton Mulyono, keaktifan adalah suatu kegiatan atau aktivitas
atau segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi
baik fisik maupun non fisik.(M. Mulyono, 2001) Aktivitas tidak hanya
ditentukan oleh aktivitas fisik saja melainkan juga aktivitas non fisik,
seperti fisik, mental, intelektual dan emosional.(Wina Sanjaya, 2007)

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan
atau partisipasi adalah keterlibatan fisik, mental, intelektual insupun
emosional anggota dalam memberikan sumbangsih terhadap kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh organisasi serta mendukung pencapaian

tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya

Parameter Keaktifan Anggota

Dalam berorganisasi tentu akan terdapat beberapa yang tidak aktif
dan beberapa yang lebih aktif dari yang lainnya. Hal tersebut wajar
karena perbedaan latar belakang dan beberapa masalah pribadi maupun

kelompok. Menurut Surjobroto pengukuran partisipasi atau kekatifan



anggota dalam organisasi ditentukan oleh beberapa indikator yaitu:

(Suryobroto, 1997a)

1.
2.
3.

Tingkat kehadiran dalam pertemuan

Jabatan yang di pegang

Pemberian saran, usulan, kritik dan pendapat bagi peningkatan
organisasi

Kesediaan anggota untuk berkorban

Motivasi anggota

Sedangkan Ratminto dan Atik menyebutkan bahwa untk mengukur

aktif atau tidaknya seseorang dalam berorganisasi dibutuhkan beberapa

ukuran. Ukuran seseorang dapat dikatakan aktif dalam organisasi

adalah sebagai berikut:(Ratminto, 2012)

1.

Responsivitas, yaitu kemampuan menyusun agenda dan prioritas
kegiatan

Akuntabilitas, yaitu ukuran yang menunjukkan tingkat kesesuaian
kinerja dengan ukuran eksternal, seperti nilai dan norma dalam

masyarakat.

. Keadaptasian, yaitu mampu atau tidaknya beradaptasi dengan

lingkungan sekitar.
Empati, yaitu kepekaan terhadap isu-isu yang sedang berkembang

di lingkungan sekitar.

2.1.3 Pengertian Organisasi

Kata organisasi berasal dari bahasa Yunani "organon" yang berarti

alat atau instrumen. Karena memang sebenarnya organisasi digunakan

oleh manusia untuk mencapai tujuan.(Siswanto, 2008) Dalam Kamus

Bahasa Besar Bahasa Indonesia diterangkan bahwa organisasi adalah

kelompok kerjasama antara orang-orang yang diadakan untuk

mencapai tujuan bersama.(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2017)

Menurut Erni Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah "Organisasi

dapat didefinisikan sebagai sekumpulan orang atau kelompok orang
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yang memiliki tujuan tertentu dan berupaya untuk mewujudkan
tujuannya tersebut melalui kerjasama.(Erni Trisnawati Sule, 2005)

Menurut W Jack Duncan dalam Miftah Thoha mengemukakan
bahwa perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-
aspek  tingkah  laku  manusia  dalam  suatu  organisasi
atau suatu kelompok tertentu. la meliputi aspek yang ditimbulkan dari
pengaruh manusia terhadap organisasi. Tujuan praktis dari penelaahan
studi ini adala mendeterminasi bagaimanakah perilaku manusia itu
mempengaruhi usaha pencapaian tujuan-tujuan organisasi.(Miftah
Thoha, 2011)

Hal ini dikuatkan oleh Kepmendikbud RI. No.155/U/1998 Tentang
Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi,
bahwa: Organisasi kemahasiswaan intra-perguruan tinggi adalah
wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan
wawasan dan peningkatan kecendikiaan serta integritas kepribadian
untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa setiap organisasi harus
mempunyai tiga unsur dasar yaitu sekelompok orang, kerjasama dan
tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian organisasi merupakan
sarana untuk melakukan kerjasama sekelompok orang dalam rangka

mencapai tujuan bersama.

Ciri-ciri Organisasi
Dalam membentuk atau menentukan sebuah organisasi harus
diperhatikan ciri-ciri yang ada. Ciri-ciri organisasi merupakan beberapa
hal yang harus ada. Ciri-ciri organisasi menurut Siswanto
yaitu:(Siswanto, 2007)
1. Suatu organisasi adalah adanya sekelompok orang yang
menggabungkan diri dengan suatu ikatan norma, peraturan,

ketentuan dan kebijakan yang telah dirumuskan dan masing-
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masing pihak siap untuk mejalankannya dengan penuh tanggung
jawab.

2. Dalam suatu organisasi yang terdiri atas sekelompok orang
tersebut saling mengadakan hubungan timbal balik, saling
memberi dan menerima dan juga saling bekerjasama untuk
melahirkan dan merealisasikan maksud (purpose), sasaran
(objective) dan tujuan (goal).

3. Dalam suatu organisasi yang terdiri atas sekelompok orang yang
saling berinteraksi dan bekerjasama tersebut diarahkan pada
suatu titik tertentu., yaitu tujuan bersama dan ingin
direalisasikan.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam organisasi
ada gabungan sekelompok orang yang terikat norma, peraturan,
ketentuan, dan kebijakan, ada rasa saling bersama dan ada tujuan
bersama. Jadi, dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa organisasi
adalah sekelompok manusia yang bekerja sama, dimana kerja
sama tersebut dicanangkan dalam bentuk struktur organisasi atau
gambaran skematis tentang hubungan kerja, dalam rangka

mencapai suatu tujuan tertentu.

2.1.5 Organisasi Kemahasiswaan

Organisasi kemahasiswaan merupakan bentuk kegiatan di perguruan
tinggi yang diselenggarakan dengan prinsip dari, oleh dan untuk
mahasiswa.(Widayanto, 2012) Organisasi tersebut merupakan wahana
dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan
peningkatan ilmu dan pengetahuan, serta integritas kepribadian
mahasiswa.

Organisasi kemahasiswaan juga sebagai wadah pengembangan
kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa diperguruan tinggi yang meliputi
pengembangan penalaran, keilmuan, minat, bakat dan kegemaran

mahasiswa itu sendiri.
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2.1.6 Macam-macam organisasi Mahasiswa
Kampus sebagai bagian dari lingkungan sosial kemasyarakatan
menjadi tempat penguatan kapasitas intelektual mahasiswa secara
ilmiah dan sebagai tempat pembentukan moral dan kepribadian
mahasiswa melalui kegiatan organisasi kemahasiswaan yang ada di
dalamnya. Berbagai kegiatan kemahasiswaan diselenggarakan dalam
rangka mendukung terciptanya kepribadian mahasiswa seutuhnya.
Dalam rangka menunjang pembinaan mahasiswa yang berdasarkan
program Tridharma Perguruan Tinggi, UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan memfasilitasi mahasiswa untuk membentuk student
government. Student government terdiri atas lembaga-lembaga
kemahasiswaan tingkat Universitas, Fakultas, dan Program Studi di
lingkungan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Selain itu
terdapat pula Unit-unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Unit Kegiatan
Khusus (UKK) yang bergerak dalam satu bidang tertentu. Lembaga-
lembaga kemahasiswaan tersebut adalah:
1. Tingkat Universitas
a. Dewan Eksekutif Mahasiswa Universitas (DEMA U)
b. Senat Mahasiswa Universitas (SEMA U)
c. Unit Kegiatan Khusus (UKK)
UKK Racana (Pramuka), UKK Resimen Mahasiswa (Menwa),
UKK Korps Sukarela Palang Merah Indonesia ( KSR PMI),
UKK Koperasi Mahasiswa (Kopma)
d. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
UKM Beladiri, UKM Teater Zenith, UKM Navi Film, UKM
Hafilah, UKM Kaligrafi, UKM Sport, UKM Greget Mahasiswa
Pecinta Alam Walisongo (Gemalawa), UKM Seni Musik El-
Fata, UKM Lembaga Pers Mahasiswa Al-Mizan (LPM), UKM
Spirit English And Arabic (Speac), UKM Korp Dakwah Islam
Nusantara (Kordais), UKM Studi Gender Mahasiswa (Sigma)
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2. Tingkat Fakultas
a. Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas ( DEMA F)
b. Senat Mahasiswa Fakultas (SEMA F)
c. Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas (UKM F)

2.1.7 Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata "motif yang diartikan sebagai daya upaya
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut Santrock
motivasi adalah proses yang memberdayakan, mengarahkan, dan
memankan perilaku. Definisi lain dari Witting yang mendefinisikan
motivasi sebagai kondisi yang memprakarsai, menuntun, dan
memelihara perilaku sehingga tujuan tercapai, atau respon kembali
dibangun. Motivasi juga didefiniskan sebagai konstruk hipotesis yang
dipergunakan untuk menerangkan arah awal instensitas dan
kesungguhan tujuan perilaku tertentu. Woolfolk mendefinisikan
motivasi sebagai keadaan internal yang memunculkan, mempengaruhi
dan mengendalikan perilaku.(Khoe Yao Tung, 2015) Dari beberapa
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan faktor
yang sangat penting bagi seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu.
Motivasi merupakan penggerak dalam diri manusia untuk berbuat
sesuatu serta memberikan arah pada perbuatan tertentu.

Adapun motivasi belajar adalah proses yang memberi semangat
belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi
adalah perilaku yang penuh energi terarah dan bertahan lama. Menurut
Wingkel motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dari
dalam individu yang menimbulkan kegiatan serta memberi arah pada
kegiatan belajar.(Suprijono, 2009)

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar adalah suatu dorongan atau penggerak dari dalam diri seseorang
yang memberikan semangat pada kegiatan belajar sehingga dapat

mencapai tujuan vang akan diinginkan. Dengan demikian peran
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motivasi belajar sangat penting bags mahasiwa karena dengan adanya
motivasi akan meningkatkan dan mengarahkan proses belajarnya,

sehingga akan memperoleh hasil belajar yang diinginkan.

Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono ada beberapa faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar, yaitu:"
1. Cita-cita atau aspirasi individu
Cita-cita yang berlangsung dalam waktu yang sangat lama,
bahkan sepanjang hayat. Individu untuk "menjadi seseorang"
akan memperkuat semangat belajar dan mengarahkan pelaku
belajar. cita- cita akan memeperkuat motivasi belajar intrinsik
maupun ekstrinsik sebab tercapainya suatu cita-cita akan
mewujudkan aktualisasi diri.
2. Kemampuan Belajar
Dalam diri dibutuhkan berbagai kemampuan, kemampuan
ini meliputi beberapa aspek psikis yang tedapat dalam diri
individu. Misalnya pengamatan, perhatian, ingatan, daya fikir dan
fantasi. Didalam kemampuan belajar ini, sehingga perkembangan
berfikir individu menjadi ukuran. Individu dengan taraf
perkembangan berfikirnya kongkrit (nyata) tidak sama dengan
individu yang berfikir secara operasional (berdasarkan
pengamatan dan dikaitkan dengan kemampuan daya nalarnya).
Jadi individu mempunyai kemampuan belajar yang tinggi,
biasanya lebih termotivasi dalam belajar, karena individu seperti
ini lebih sering memperoleh sukses oleh karena kesuksesan
memperkuat motivasinya.
3. Kodisi Jasmani dan Rohani
Individu adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan

psikofisik. Jadi kondisi individu yang mempengaruhi motivasi
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belajar disini berkaitan dengan kondisi fisik dan konsisi
psikologis
4. Kondisi Lingkungan Kelas
Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang datangnya
dari luvar individu. Lingkungan individu sebagaimana juga
lingkungan pada umumnya ada tiga yaitu lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat. jadi unsur-unsur yang mendukung atau
menghambat kondisi lingkungan berasal dari ketiga lingkungan
tersebut. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan cara dosen
harus berusaha mengelola kelas, menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan,menampilkan diri secara menarik dalam
rangka membantu mahasiswa untuk termotivasi dalam belajar.
5. Unsur-unsur Dinamis Belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang
keberadaanya dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang
lemah dan bahkan hilang sama sekali.
6. Upaya Dosen Membelajarkan Mahasiswa
Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana dosen
mempersiapkan diri dalam membelajarkan mahasiswa mulai dari
penguasaan materi, cara menyampaikannya, dan menarik

perhatian mahasiswa.

2.1.9 Skoring Prestasi Akademik Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan

Skoring terhadap hasil ujian mata kuliah dan penulisan karya ilmiah

dilakukan dengan memberikan nilai angka yang kemudian dikonversi

kepada nilai huruf yang diberi nilai bobot. Konversi dan nilai bobot

untuk seluruh program studi adalah sebagai berikut :
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Tabel 1.1 Skoring Prestasi Akademik Mahasiswa

No | Interval Skor | Skor Nilai Bobot Predikat
Nilai

1 81-100 A 4 Cumlaude
2 71-80 B+ 3,5 Sangat Baik
3 66-70 B 3 Baik
4 61-65 C+ 2,5 Cukup Baik
5 56-60 C 2 Cukup
6 51-55 D+ 1,5 Kurang
7 46-50 D 1 Sangat Kurang
8 0-45 E 0 Gagal

Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat kelulusan sebagai

berikut :(Maghfur, Ferimeldi et al., 2022)

Tabel 1.2 Predikat Kelulusan

IPK Predikat Kelulusan
3,51 —4,00 Cumlaude
3,00 — 3,50 Sangat Memuaskan
2,50 -2,99 Memuaskan
2,00 - 2,49 Cukup
0,00 - 1,99 Tidak Lulus

2.2 Penelitian yang Relevan

Pertama, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irawan Budi Santoso
dengan judul Pengaruh Keaktifan Organisasi Dan Motivasi Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta Periode 2019-2020. Hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1. Keaktifan organisasi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Prestasi Belajar Pengurus UKM UNY periode
2019/2020. 2. Motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar pengurus UKM UNY periode 2019/2020. 3. Keaktifan
organisasi dan motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap prestasi belajar pengurus UKM UNY 2019/2020.
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Kedua, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Astuti dengan judul
Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Terhadap Indeks Prestasi Semester
Mahasiswa Angkatan 2014  Jurusan Pendidikan Pancasila Dan
Kewarganegaraan UHO. Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut : Hasil dari analisa data menyatakan bahwa keaktifan
berorganisasi berpengaruh rendah terhadap indeks prestasi semester
mahasiswa dengan hubungan antar variabel menunjukkan arah yang positif.
Hasil statistik uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 1.262 lebih kecil dari ttabel
sebesar 2.028 yang artinya keaktifan berorganisasi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap indeks prestasi semester, dengan tingkat signifikansi 0.216
yang lebih besar dari 0.05 yang juga berarti keaktifan berorganisasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap indeks prestasi semester, dan nilai
koefisien regresi sebesar 0.211 yang artinya hubungan antara keaktifan
berorganisasi terhadap indeks prestasi semester rendah, dengan koefisien
determinasi sebesar 0.045 yang artinya bahwa pengaruh keaktifan
berorganisasi terhadap indeks prestasi adalah sebesar 4.5% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.

Ketiga, berdasarkan penelitian yang dilakukan Fauzan Zharbaini, Hendra
Dani Saputra, Wagino, Dwi Sudarno Putra dengan judul Hubungan Aktif
Berorganisasi Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif, Studi Kasus: Mahasiswa
Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang. Hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan sebagai berikut : Berdasarkan hubungan yang signifikan
antara keaktifan mahasiswa berorganisasi dengan nilai [IPK mahasiswa yang
ditandai dengan nilai signifikan <0.05 yang artinya HO ditolak dan Ha diterima
nilai yaitu T hitung (56.511) Ttabel (97.192)[10]. Nilai signifikasi juga diukur
dengan melakukan uji t-tes pada nilai signifikansi < 0.05 dengan hasil “terdapat
hubungan yang signifikan antara aktif organisasi dengan indeks komulatif.
Aktif berorganisasi tidak selamanya berdampak negatif pada prestasi belajar
mahasiswa. Jika dapat memanajemen waktu dengan baik dan tetap
melaksanakan kewajibannya untuk belajar maka ini justru dapat membantu

dalam hal pengalaman dan pelatihan softskill yang dimilikinya.”
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Keempat, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Heri Kurnia dengan
judul Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif
Mahasiswa Universitas Cokroaminoto Yogyakarta. Hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : Dari hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan keaktifan
berorganisasi terhadap Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa Universitas
Cokroaminoto Yogyakarta angkatan 2011-2014. Hasil analisis regresi yang
menunjukkan persamaan Y = 3,579 + -0,018X. Persamaan ini artinya bahwa
nilai koefisien X sebesar -0,018 yang berarti apabila nilai keaktifan
berorganisasi (X) meningkat 1 satuan maka nilai Indeks Prestasi Kumulatif (Y)
akan meningkat sebesar (-0,018) satuan dengan nilai konstanta 3,579. Selain
itu, diketahui juga koefisien determinasi 12 (R Square) sebesar 0,028. Nilai
tersebut berarti 2,8 % perubahan pada variabel Indeks Prestasi Kumulatif (Y)
dapat diterangkan oleh variabel keaktifan berorganisasi (X) sedangkan 97,2%
lainnya dipengaruhi oleh faktorfaktor lain diluar variabel keaktifan
berorganisasi yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Faktor utama yang
mempengaruhi keaktifan berorganisasi terhadap indeks prestasi kumulatif
adalah pada kualitas aktivis itu sendiri mulai dari kefahaman mereka dalam
berorganisasi, niat ikut berorganisasi, motivasi dan tata cara para aktivis yang
bersangkutan dalam membagi waktu dengan perkuliahan supaya memiliki dua
predikat, yaitu berpredikat menjadi aktivis kampus dan sekaligus lulus dengan
berpredikat cumlaude.

Kelima, penelitian yang dilakukanoleh Afridatul Luailiyah, Akbar Zadal
Hilmi, Menik Sahariani dengan judul Pengaruh Keaktifan Organisasi Terhadap
Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Kedokteran. Hail penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan : Tingkat keaktifan dalam berorganisasi tidak
berpengaruh terhadap indeks prestasi kumulatif mahasiswa prodi kedokteran
umum FK Unissula. Tingkat keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi
sebagian besar (76,6%) tergolong rendah, 14,4% tergolong sedang, dan 9%
tergolong tinggi. Rata-rata IPK semester 2 pada mahasiswa dengan tingkat

keaktifan berorganisasi rendah sebesar 3,16 = 0,42, pada tingkat keaktifan
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sedang 3,13 £ 0,30 dan pada tingkat keaktifan tinggi sebesar 3,16 = 0,23. Rata-
rata IPK semester 6 pada mahasiswa dengan tingkat keaktifan berorganisasi
rendah sebesar 3,34 + 0,28, pada tingkat keaktifan sedang 3,26 + 0,25 dan pada
tingkat keaktifan tinggi sebesar 3,31 + 0,17.

Hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti dengan penelitian tentang
hubungan jenis, alasan, dan lama tergabung dalam organisasi dengan nilai IPK
mahasiswa, serta penelitian tentang peran mediasi kemampuan dalam
memanajemen waktu serta tingkat stres mahasiswa terhadap hubungan antara

keaktifan organisasi dan nilai IPK.

2.3 Kerangka Berfikir

Dari landasan teori di atas, dapat digambarkan kerangka berfikir sebagai

berikut :

Bagan 2.1

Keaktifan Mahasiswa
dalam Organisasi

(X1)

Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK)

(Y)

v

Motivasi Belajar

(X2)
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari kata hipo dan tesis yang berasal dari bahasa Yunani.
Hipo berarti di bawah, kurang atau lemah dan tesis berarti teori atau proposisi.
Jadi secara umum hipotesis dapat didefinisikan sebagai asumsi atau dugaan
atau pernyataan sementara yang masih lemah kebenaran- nya tentang
karakteristik populasi. Oleh karena itu hipotesis perlu diuji kebenarannya.
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil penelitian pada sampel yang
diambil dari populasi tersebut.(Aritonang, 2005)

Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis yang peneliti rumuskan sesuai
dengan ketentuan diatas. Hipotesis yang diuraikan sesaui dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian diatas. Hipotesis dalam penelitian ini yakni
sebagai berikut :

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara antara keaktifan berorganisasi
dan motivasi belajar terhadap indeks prestasi mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara antara keaktifan berorganisasi dan
motivasi belajar terhadap indeks prestasi mahasiswa UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan.



BAB YV
PENUTUP
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian di atas maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Secara parsial variabel keaktifan berorganisasi (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. Asumsi ini ditunjukkan
dengan nilai t hitung sebesar 7,225 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Maka keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar pada mahasiswa yang aktif berorganisasi di UKK
KSR PMI Unit UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Secara parsial variabel motivasi belajar (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. Asumsi ini ditunjukkan
dengan nilai uji t hitung sebesar 6,966 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Maka motivasi belajar memberikan pengaruh terhadap hasil belajar pada
mahasiswa yang aktif berorganisasi di UKK KSR PMI Unit UIN KH
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Secara simultan variabel keaktifan berorganisasi (X1) dan motivasi belajar
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Mahasiswa
UIN KH Abdurrahman Wabhid Pekalongan. Asumsi ini ditunjukkan dengan
nilai uji F hitung sebesar 31,925> F tabel 3,35 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 70,3% variasi dalam hasil belajar
mahasiswa (Y) dapat dijelaskan oleh variabel keaktifan organisasi (X1) dan
motivasi belajar (X2). Sementara itu, sisanya yaitu 29,7% dipengaruhi oleh
faktor lain. Maka keaktfan dalam berorganisasi dan motivasi belajar
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar pada mahasiswa yang aktif
berorganisasi di UKK KSR PMI Unit UIN KH Abdurrahman Wahid

Pekalongan.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian dan referensi bagi
pembaca khususnya mahasiswa dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan motivasi
belajar.

2. Bagi mahasiswa diharapkan untuk bisa memanajemen waktu antara
mengikuti kegiatan organisasi dengan kegiatan perkuliahan agar hasil
belajar yang didapatkan lebih maksimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menyempurnakan dan
mengembangkan variabel penelitian, sehingga penelitian ini dapat

berkembang dan lebih baik lagi.
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